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ABSTRAK
Riset ini pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan rancangan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani Tahun Pelajaran 2025/2026. Pengumpulan data yang digunakan riset ini angket uji kevalidan yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media serta angket uji kepraktisan yang diberikan kepada guru dan peserta didik. Data tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning yang dikembangkan pada pembelajaran IPAS kelas V. Hasil diperoleh ahli media dengan persentase rata-rata sebesar 95% termasuk dalam kategori sangat valid. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli materi sebesar 92,5% kategori sangat valid. Jadiriset yang dikembangkan dikatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
hasil angket kepraktisan berdasarkan respon peserta didik memperoleh persentase ratarata sebesar 96,3% dengan kategori sangat praktis. Hasil angket kepraktisan berdasarkan respon guru memperoleh persentase rata-rata sebesar 97,5% dengan kategori sangat praktis. Guru dan peserta didik menyatakan bahwa LKPD berbasis CTL menarik, mudah dipahami, dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPAS.
Kata kunci: LKPD, Contextual Teaching and Learning, IPAS.

ABSTRACT
This research is a development (Research and Development) which aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on Contextual Teaching and Learning (CTL) with the ADDIE development model design (analysis, design, development, implementation, evaluation) in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject of grade V of UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani in the 2025/2026 Academic Year. The data collection used in this research is a validity test questionnaire given to material experts and media experts as well as a practicality test questionnaire given to teachers and students. The data is used to determine the feasibility of LKPD based on Contextual Teaching and Learning developed in grade V IPAS learning. The results obtained by media experts with an average percentage of 95% are included in the very valid category. Meanwhile, the validation results by material experts are 92.5% in the very valid category. So the research developed is said to be suitable for use in the learning process in the classroom. Furthermore, the results of the practicality questionnaire based on student responses obtained an average percentage of 96.3%, categorized as very practical. The results of the practicality questionnaire based on teacher responses obtained an average percentage of 97.5%, categorized as very practical. Teachers and students stated that the CTL-based LKPD was interesting, easy to understand, and practical to use in science learning. 
Keywords: LKPD, Contextual Teaching and Learning, IPAS. 

PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting bagi sumber daya manusia yang berkualitas. Di Indonesia, pendidikan adalah alas yang begitu sangat penting supaya dapat membentuk karakter dan juga kemampuan peserta didik. Pendidikan membantu menaikkan potensi peserta didik lewat strategi pembelajaran yang inovatif. Pendidikan juga jadi satu faktor dalam membentuk SDM. 
SD butuh pembelajaran inovatif dan menarik biar siswa paham materi. Kelas V fokus penguasaan pengetahuan, berpikir kritis, dan berkarakter. Belajar harus bermakna, siapkan siswa hadapi tantangan. Kurikulum sekarang fokus ke siswa. IPAS butuh pembelajaran aktif, kaitin sains dan sosial ke kehidupan nyata. Tapi, prakteknya masih konvensional, siswa cuma terima info tanpa konteks. IPAS harusnya kasih pengalaman belajar nyata, bermakna. Faktanya, IPAS masih banyak kendala: guru cuma pakai buku teks, gak kaitin ke kehidupan siswa. Jadi, 
siswa lemah paham materi, capaian rendah. Padahal, IPAS tujuannya bantu siswa kembangin berpikir tingkat tinggi, pecah masalah di lingkungan. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa IPAS adalah kurangnya keterlibatan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran digunakan guru, seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), pada umumnya masi bersifat 
konvensional. Lembar Kerja Peserta Didik yang tersedia hanya memuat ringkasan materi dan soal-soal Latihan yang bersifat mekanis seperti uraian singkat, pilihan ganda sehingga siswa cepat lupa dan pemahaman kurang mendalam. Wulandari (2013:8-9) menyatakan bahwa peran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan penggunannya sehingga dapat membantu untuk mengarahkan peserta didik menemukan konsep melalui aktivitasnya sendiri. Oleh sebab itu Lembar Kerja Peserta Didik memiliki peran strategis dalam pembelajaran. Lembar kerja Peserta Didik yang baik tidak hanya memandu siswa dalam mengerjakan soal, tetapi menjadi perangkat ajar bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dengan di UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani pembelajaran IPAS masi perlu inovasi perangkat pembelajaran pada kelas V Tahun Pelajaran 2025. Guru masih menggunakan Lembar Kerja Peserta didik yang masih konvensional seperti ringkasan materi dan soal Latihan pilihan ganda serta uraian singkat. 
Setelah wawancara bersama Guru wali Kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani, Perangkat ajar masi bersifat konvensional. Lembar kerja Peserta Didik berisi ringkasan materi dan soal latihan yang berpokus pada hafalan, sehingga belum sepenuhnya melibatkan peserta didik dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalam nyata kehidupan sehari-hari. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berfungsi sebagai sarana latihan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik siwa dapat belajar dengan mandiri, sistematis, dan terarah karena dapat meningkatkan minat peserta didik. Agar lebih bermakna Lembar Kerja Peserta Didik dirancang berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Berdsarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran IPAS kelas V Kemenangan Tani Tahun Pelajaran 2025/2026”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang menggunakan rancangan model pengembangan Diky dan Carry yaitu model penelitian ADDIE untuk alur pembelajaran yang dibuat menggunakan konsep pembelajaran ini.Tujuan utamanya yaitu menghasilkan sesuatu yang baru, lebih unggul, efektif, efisien, produktif, serta memiliki makna yang bermanfaat. Model ADDIE didasarkan pada serangkaian langkah-langkah sistematis dalam proses pengembangan produk, yang meliputi Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
Adapun pengumpulan data pada penelitian ini adalah Observasi, Lembar Validitas, Angket. Analisis data penelitian ada 2 yaitu Kualitatif dan Kuantitatif. Data kualitatif mengukur kepraktisan menggunakan data yang diambil dari hasil wawancara, observasi, dan saran dari validator yaitu guru kelas V Sekolah Dasar (SD) dan dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Dan kuantitatif meliputi Kevaliditan diperoleh dari hasil skor yang diberikan oleh validator yaitu Media ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran IPAS dengan materi rantai makan pada kelas V yang digunakan masi bersifat sederhana sehingga kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan 
media ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar proses pembelajaran IPAS materi Rantai makanan menjadi lebih efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran dikelas. 2 orang dosen PGSD Universitas Quality Medan dan Kepraktisan diperoleh dari hasil skor angket respon guru dan siswa setelah dilakukan penyebaran angket pada tahap uji coba produk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validasi ahli media yang dilakukan oleh Ibu Vera Ironita Chistiani Sihombing S.Pd., M.Pd, yang merupakan dosen di Universitas Quality didapatkan hasil persentase rata-rata sebesar 95% termasuk dalam kategori sangat Valid. Dengan demikian media ajar seperti Lembar Kerja Peserta didik berbasis Contectual Teaching and Learning yang dikembangkan telah dinyatakan valid dan layak digunakan. 
Validasi ahli materi ini dilakukan oleh Bapak Irwansyah, S.Pd., M.Pd. Berdasarkan hasil validasi diperoleh rata-rata persentase sebesar 92,5% termasuk dalam keterangan sangat valid. Jadi, tingkat kevalidan materi pada Lembar Kerja Peserta didik berbasis Contectual Teaching and Learning yang dikembangkan dinyatakan sudah valid untuk diterapkan dan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil validasi ahli materi juga menunjukkan bahwa isi media ini telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta mendukung pencapaian kompetensi dasar. Penggunaan bahasa yang sederhana dan ilustrasi yang relevan dinilai mampu membantu siswa memahami rantai makanan yang ada disekitar kita sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laras Yoshida Utami, Ari Wibowo(2025) yang juga mengembangkan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar. Penelitian tersebut menggunakan model R&D ADDIE yang melibatkan tiga validator yaitu seorang dosen dari Universitas PGRI Yogyakarta, seorang guru kelas V dari SD N Sejati, dan seorang guru kelas V dari MI Bina Umat. Data ini mencakup penilaian mengenai kevalidan LKPD. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik menunjukkan hasil yang sangat baik. Dengan jumlah rata-rata respon siswa sebesar 49,2 dan persentase 94,54%, bahan ajar ini dinilai sangat layak dan menarik untuk digunakan. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang sedang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran IPAS pada kelas V terbukti valid dan layak digunakan serta dapat digunakan secara efektif sebagai penunjang pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Data yang diperoleh dari respon peserta didik yang berjumblah 26 siswa dengan skor rata-rata yang diperoleh 96,3% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Peserta didik menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaasis Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat menarik dan menyenangkan serta memotivasi mereka dalam belajar. Jadi, tingkat kepraktisan media ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dinyatakan sudah praktis. Penilaian yang diperoleh dari angket respon guru rata- rata persentase sebesar 97,5% yang termasuk kedalam kategori sangat praktis. Guru menyatakan Lembar Kerja Peserta Didik berbaasis Contextual Teaching and Learning menarik dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa. Media ajar tersebut tidak hanya 
memberikan pengalaman belajar tetapi menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. 

KESIMPULAN 
Hasil riset sebagai berikut: Tingkat kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dinyatakan sangat valid. Penilaian dari ahli media memperoleh persentase rata-rata 95%, sedangkan validasi oleh ahli materi memperoleh rata-rata 92,5%. Jika disesuaikan dengan kriteria pengkategorian validasi oleh kedua ahli media dan materi maka berada pada keterangan sangat valid untuk diterapkan dan digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. Tingkat Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dilihat dari hasil tanggapan siswa dengan skor rata-rata 96,3% dengan kategori sangat praktis. Peserta didik menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual Teaching and Learning sangat menarik dan menyenangkan. Hasil tanggapan guru diperoleh dengan rata-rata persentasenya 97,5% dengan keterangan sangat Praktis. Guru menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual Teaching and Learning ini sangat menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Guru menilai bahwa media ajar ini sangat praktis untuk digunakan. 
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